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Abstract

This study aims to analyze and describe the influence of the Problem-Based Learning model and Direct
Instruction assisted by GeoGebra on students’ acquisition and improvement of mathematical critical
thinking skills, viewed from their Adversity Quotient levels. The sample consisted of 58 sixth-grade
students. A quantitative approach was employed, using a one-group pretest—posttest design and 3x2
factorial design. The findings indicate that: (1) the average score of students’ mathematical critical
thinking skills taught through GeoGebra-assisted Problem-Based Learning is higher than that of students
taught through GeoGebra-assisted Direct Instruction; (2) there is no interaction effect between the
learning model and Adversity Quotient level on the acquisition of mathematical critical thinking skills;
(3) the average improvement in students’ mathematical critical thinking skills under both GeoGebra-
assisted Problem-Based Learning and Direct Instruction falls within the medium category; and (4)
Adversity Quotient has a positive influence on students’ mathematical critical thinking skills. Therefore,
future research may consider examining the effectiveness of GeoGebra-assisted Problem-Based Learning
using different instructional materials.

Keywords: Adversity Quotient, Mathematical Critical Thinking Skills, Problem-Based Learning.

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mendeskripsikan tentang pengaruh model Problem-
Based Learning dan Direct Instruction berbantuan Geogebra terhadap perolehan dan peningkatan
kemampuan berpikir kritis matematis ditinjau dari Adversity Quotient siswa. Sampel dalam penelitian
ini adalah siswa kelas VI yang berjumlah 58 siswa. Metode di dalam penelitian ini adalah kuantitatif
menggunakan desain one group pretest-posttest design dan factorial design 3 X 2. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa: (1) rata-rata perolehan kemampuan berpikir kritis matematis siswa yang belajar
dengan Problem Based-Learning berbantuan Geogebra lebih tinggi daripada rata-rata perolehan
kemampuan berpikir kritis matematis siswa yang belajar dengan Direct Instruction berbantuan
Geogebra; (2) tidak terdapat efek interaksi antara pembelajaran dan tingkat Adversity Quotient terhadap
perolehan kemampuan berpikir kritis matematis; (3) rata-rata peningkatan kemampuan berpikir kritis
matematis siswa yang belajar dengan Problem-Based Learning dan Direct Instruction berbantuan
Geogebra berada pada kategori sedang; (4) Adversity Quotient berpengaruh positif terhadap kemampuan
berpikir kritis matematis siswa. Oleh karena itu, dapat dipertimbangkan untuk melakukan pengujian
terhadap keefektivan model Problem-Based Learning berbantuan Geogebra dengan menerapkannya
pada materi pembelajaran yang berbeda.

Kata Kunci: Adversity Quotient, Kemampuan Berpikir Kritis Matematis, Problem-Based Learning.

1. Pendahuluan

Di era globalisasi abad ke-21, para siswa dituntut untuk me miliki empat kompetensi utama yang
sering dise but sebagai 4C yakni berpikir kritis, be rpikir kreatif, komunikasi, dan kolaborasi sebagai
bekal penting dalam menghadapi tantangan zaman (As’ari et al., 2019; Miller & Topple, 2020;
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Sustekova et al., 2019). Dalam konteks Kurikulum 2013, kemampuan untuk berpikir secara kritis
menjadi salah satu pilar penting dalam pembelajaran matematika. Kurikulum ini dirancang untuk
membentuk individu yang mampu berpikir logis dan analitis, bersikap teliti dan cermat, serta me miliki
tanggung jawab, ketanggapan, dan semangat juang yang tinggi (Maulida et al., 2022). Oleh karena itu,
penguatan kemampuan berpikir kritis menjadi perhatian utama dalam dunia pendidikan karena
merupakan aspek kognitif yang sangat penting, dan terus dikembangkan oleh sekolah-sekolah (Munte
etal., 2017).

Terdapat berbagai alasan yang mendasari pe ntingnya penguasaan kemampuan berpikir kritis bagi siswa
dalam proses pembelajaran matematika. Pertama, kemampuan berpikir kritis secara eksplisit tercantum
dalam kurikulum. Salah satu' tujuan pembelajaran matematika adalah mengembangkan cara berpikir
yang logis, sistematis, kritis, kreatif, dan teliti, serta melatih pola pikir yang objektif dan terbuka dalam
menghadapi berbagai tantangan kehidupan sehari-hari maupun tantangan masa depan yang terus
berkembang (Yunita et al., 2018). Kedu a, berpikir kritis memungkinkan individu untuk mengambil
keputusan secara rasional, se hingga dapat membantu dalam menentukan apa yang benar dan te pat
berdasarkan pertimbangan yang matang (Abdullah, 2013). Ketiga, kemampuan ini berperan dalam
membantu siswa menyelesaikan berbagai persoalan yang muncul selama proses pembeajaran (Su ardi,
2020). Keempat, berpikir kritis mendukung siswa dalam mengidentifikasi permasalahan, merumuskan
solu si, dan menghasilkan keputusan atau penilaian yang logis dan sistematis dalam upaya pe mecahan
masalah (Khoiriyah et al., 2018).

Meskipun kemampuan berpikir kritis matematis memiliki peran penting dalam pembelajaran
matematika, kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa tingkat penguasaan kemampuan tersebut
masih te rgolong rendah. Penelitian oleh De wi & Wijayanti (2022) me nu njukkan adanya perbedaan
tingkat pencapaian indikator berpikir kritis berdasarkan tingkat motivasi belajar siswa. Siswa dengan
motivasi tinggi mampu memenuhi seluruh indikator ke mampuan berpikir kritis, yakni klarifikasi,
penilaian, inferensi, serta penyusunan strategi. Sementara itu, siswa dengan motivasi sedang
umumnya mampu memenuhi indikator klarifikasi dan strate gi, namun mengalami kesulitan dalam
indikator penilaian dan inferensi. Adapun siswa yang memiliki motivasi rendah cenderung hanya
menunjukkan pencapaian pada indikator klarifikasi dan strategi, namun kurang berhasil dalam indikator
penilaian dan inferensi. Dengan demikian, peningkatan keterampilan berpikir kritis dalam matematika
pada siswa harus mendapatkan perhatian serius dari para guru. Pembelajaran menjadi aspe k krusial
yang berperan dalam mengasah kemampuan berpikir kritis siswa.

Untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis dalam matematika pada siswa, terdapat berbagai
strategi yang dapat diterapkan, salah satunya adalah pemilihan model pembelajaran yang tepat. Di
antara beragam model pembelajaran, peneliti memfokuskan perhatian pada model Problem-Based
Learning. Pada tahap awal Proble m-Based Learning, siswa diberikan masalah terlebih dahulu sebelum
mempelajari konsep secara formal. Proses ini melibatkan siswa dalam mengidentifikasi informasi
penting yang diperlukan untuk menyelesaikan masalah, melakukan investigasi, analisis, menarik
kesimpulan, serta melakukan evaluasi berdasarkan pengetahuan yang dimilikinya (Bashith & Amin,
2017; Mu lyanto & Indriayu, 2018). Selain itu, penerapan model Proble m-Based Learning mampu
meningkatkan keterlibatan aktif siswa selama proses belajar, sehingga memacu pengembangan
keterampilan berpikir kritis mereka (Fristadi & Bharata, 2015). Di samping Proble m-Based Learning,
model pembelajaran lain yang berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis matematis adalah
Direct Instruction. Model ini mene kankan pendekatan deklaratif dengan fokus pada penguasaan

konsep dan keterampilan motorik, se hingga menciptakan suasana pembelajaran yang lebih terstruktur
(NH & Wiranti, 2016).

Tidak hanya metode pembelajaran yang memengaruhi kemampuan berpikir kritis dalam matematika,
tetapi faktor lain juga berperan penting, salah satunya adalah penggunaan media sebagai alat bantu
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untuk menerapkan model Problem-Based Le arning dan Dire ct Instruction. Salah satu media yang
tepat digunakan adalah Geogebra. Geogebra dapat dimanfaatkan dalam konteks pendidikan,
khususnya pembelajaran matematika, untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi proses
pembelajaran. Hal ini sejalan dengan temuan Hutkemri & Zakaria (2014), yang menyatakan bahwa
Geogebra memberikan manfaat bagi peneliti dan pendidik, serta me mbuka peluang bagi penelitian
lebih lanjut dalam bidang pembelajaran matematika. Disamping itu, selain model pembelajaran yang
menentukan optimal tidaknya kemampuan berpikir kritis matematis siswa, terdapat faktor lain yaitu
Adversity Quotient. Semu a konse p mate matika me miliki sifat abstrak karena hanya ada di dalam
pikiran manusia. Objek dalam matematika yang abstrak dapat menyebabkan siswa kesulitan dalam
belajar matematika. Disinilah potensi Adve rsity Qu otient sangat dibutuhkan dalam belajar matematika.
Belajar pada dasarnya adalah mengatasi kesulitan. Dengan adanya kesulitan dapat menjadikan siswa
yang dapat mengatasinya menjadi individu yang tangguh dan memberikan kepuasan saat mereka
mampu mengatasinya dengan sebaik-baiknya.

Berdasarkan uraian di atas, menjadi motivasi saya untuk melakukan penelitian yang berbeda dengan
penelitian se belumnya yang berkaitan tentang pengaruh model Proble m-Based Learning berbantuan
Geogebra dan Direct Instruction berbantuan Geogebra terhadap perolehan dan peningkatan
kemampuan berpikir kritis matematis ditinjau dari Adve rsity Quotient siswa.

2. Metode
Metode dalam penelitian ini adalah gu asi e xpe rime nt dengan de sain one grou p pre te st-postte st

design dan factorial design 3 X 2 (Gall et al., 2010). Berikut ini skema one group pretest-posttest

design.
Pretest  Treatment  Posttest

T X T,

Lokasi pene litian di J1. Karya Bakti. Penelitian ini melibatkan siswa kelas VI SD Swasta Josua Medan.
Metode pengambilan sampel dilakukan secara Nonprobability dengan pendekatan purposive sampling,
yang memungkinkan pemilihan subje k secara acak berdasarkan kriteria tertentu . Instrumen te s disusun
berdasarkan indikator kemampuan berpikir kritis mate matis, angket Adversity Quotient, lembar
observasi, dan dokumentasi. Pengembangan item tes ke mampuan berpikir kritis matematis meliputi
indikator: (1) inte rpretation (interpretasi); (2) analysis (analisis); (3) evaluation (evaluasi); dan (4)
inferention (inferensi) (Facione, 2015). Angket Adve rsity Qu otie nt berdasarkan definisi operasional
yang telah ada. Lembar observasi untuk mengamati seluruh aktivitas guru dan siswa yang berkaitan
dengan penerapan model Problem-Based Learning berbantuan Geogebra. Terakhir, dokumentasi
digunakan sebagai pelengkap dari instrumen tes dan wawancara. Doku mentasi dengan cara mencari
data berupa tulisan, gambar atau yang lainnya. Teknik analisis data menggunakan statistik parametrik
yaitu uji Two Way Anova dan uji Regresi Linier de ngan bantu an software SPSS. Berikut ini skema
one group pretest-posttest design.

3. Hasil dan Diskusi
3.1. Hasil

Gambaran Perolehan Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Siswa yang Memperoleh Problem-
Based Learning Berbantuan Geogebra dan Direct Instruction Berbantuan Geogebra

Dengan bantu an sofiware SPSS diperole h hasil analisis statistik deskriptif se bagai be rikut.
Tabel 1. Output Statistik Deskriptif Gambaran Perolehan KBKM Siswa yang Belajar dengan

Model PBL-Geo dan DI-Geo
Descriptives Statistic
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Kelompok Statistic  Std. Error
Posttest PBL-  Mean 74.66 2.405
Geo 95% Confide nce Interval for Lower 69.73
Me an Bound
Upper 79.58
Bound
5% Trimme d Me an 74.89
Me dian 75.00
Variance 167.734
Std. De viation 12.951
Minimu m 50
Maximu m 95
Range 45
Inte rqu artile Range 18
Ske wne ss -.316 434
Ku rtosis -.520 .845
DI-Geo Mean 66.38 1.936
95% Confide nce Interval for Lower 62.41
Me an Bound
Upper 70.35
Bound
5% Trimme d Me an 66.81
Me dian 70.00
Variance 108.744
Std. De viation 10.428
Minimu m 45
Maximu m 80
Range 35
Inte rqu artile Range 15
Ske wne ss -.801 434
Ku rtosis -.119 .845

Dari ou tpu t te rse bu t diatas, dipe role h hasil se bagai beriku t.

1. Secara de skriptif, rata-rata pe role han ke mampu an be rpikir kritis mate matis siswa yang be lajar
dengan Problem-Based Learning berbantuan Geogebra sebesar 74,66 relatif le bih tinggi
daripada rata-rata perole han ke mampu an be rpikir kritis mate matis siswa yang be lajar dengan
Dire ct Instru ction bertbantu an Ge oge bra yaitu 66,38.

2. Simpangan baku skor-skor perole han ke mampu an be rpikir kritis mate matis siswa yang be lajar
dengan Proble m-Based Learning berbantuan Geogebra dan Direct Instru ction berbantu an
Ge oge bra masing-masing se be sar 12,951 dan 10,428. Hal ini me nu nju kkan bahwa se baran skor
perole han ke mampu an berpikir kritis mate matis siswa yang be lajar dengan Proble m-Based
Learning berbantuan Geogebra sebesar 12,951 lebih menyebar daripada skor ke mampu an
be rpikir kritis mate matis siswa yang be lajar de ngan Dire ct Instru ction be rtbantu an Ge oge bra.

3. Nilai kemiringan (skewness) dari skor tes ke mampuan berpikir kritis mate matis siswa yang
be lajar de ngan Proble m-Base d Le arning be tbantu an Ge oge bra dipe role h nilai se be sar -0,316.
Hal ini me nunjukkan bahwa distribusi skor perole han ke mampu an be rpikir kritis mate matis
siswa condong ke kiri (ne gatif) dan se bagian be sar skor siswa berada pada rentang yang tinggi.
Sementara itu, nilai ke miringan (ske wness) skor te's kemampuan berpikir kritis mate matis
siswa yang belajar dengan Direct Instru ction berbantuan Geoge bra sebesar -0,801. Hal ini
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menunjukkan bahwa distribusi skor perole han ke mampu an berpikir kritis mate matis siswa
condong ke kiri (negatif) dengan ke cenderungan skor siswa terkonsentrasi pada nilai-nilai
tinggi.

Terdapat Efek Interaksi Antara Pembelajaran Dan Tingkat Adversity Quotient Siswa Terhadap
Perolehan Kemampuan Berpikir Kritis Matematis

Hipote sis pene litian se bagai be riku t:

Terdapat e fek interaksi antara pe mbe lajaran dan tingkat Adve rsity Quotie nt te rhadap perole han
ke mampu an be rpikir kritis mate matis siswa.

Se cara formal hipote sis statistik (Hy) dan hipote sis pene litiannya (H;) se bagai berikut.

Ho: a181 = a1 = a1f3 = ayp1 = azf2 = ayf3
Hll (Ziﬁ]‘ =0

Pengujian terhadap ketiga hipotesis penelitian dilakukan dengan menggunakan software SPSS
melalui Uji Genaral Linier Model (Two Way Anava). Hasil pengujian disajikan pada output
berikut.

Tabel 2. Qutput Two Way ANOVA Terhadap Perolehan Kemampuan Berpikir Kritis Matematis
Tests of Between-Subjects Effects
Dependent Variable: KBKM

Partial
Source Tﬁ.’g;{:ﬁ:sm f Sl\(/l[s::'le F Sig. Eta
Squared
Corre cte d 1897.5782 5 379.516 2.887 .023 217
Model
Inte rce pt 279575.920 1 279575.920 2126.393 <.001 .976
AQ 840.376 2 420.188 3.196 .049 .109
Model 987.449 1 987.449 7.510 .008 .126
AQ * Model 64.099 2 32.049 244 785 .009
E rror 6836.905 52 131.479
Total 297150.000 58
Corre cte d Total 8734483 57

a. R Squared =.217 (Adjusted R Squared =.142)

Berdasarkan hasil analisis Test of Betwe en-Su bjects E ffe cts dari output SPSS, nilai signifikansi
yang menunjukkan adanya interaksi antara model pe mbe lajaran dan tingkat Adversity Quotient
terhadap kemampuan berpikir kritis matematis siswa terletak pada baris Model*AQ. Nilai
signifikansi yang diperoleh sebesar 0,785, yang berarti le bih besar dari tingkat signifikansi yang
dite tapkan, yaitu a = 0,05. Hal ini berarti tidak terdapat e fek interaksi antara pe mbe lajaran dan
tingkat adve rsity qu otie nt de ngan pe role han ke mampu an be rpikir kritis mate matis siswa. Te mu an
ini didu kung ole h nilai R Squ are d yang re latif me nde kati nol, yang me ngindikasikan bahwa se cara
simu Itan ke du a variabe 1 te rse bu t tidak me mbe rikan kontribu si yang be rarti te thadap ke mampu an
be rpikir kritis mate matis. Se lain itu, informasi tambahan dapat dilihat me lalui E stimate d Marginal
Means, yang menunjukkan bahwa rata-rata ke mampu an be rpikir kritis mate matis siswa dengan
kate gori Adversity Quotient Climber, Camper, dan Qu itter dalam pembe lajaran Proble m-Base d
Learning berbantuan GeoGebra se cara konsisten lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang
be lajar de ngan Dire ct Instru ction be rtbantu an Ge oGe bra, me skipun pe rbe daan ini tidak signifikan
se cara statistik.
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Gambar 1. Perole han Ke mampu an Be rpikir Kritis Mate matis Be rdasarkan Pe mbelajaran
dan Tingkat Adversity Qu otie nt

Kriteria Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Siswa Yang Memperoleh Model
Problem Based-Learning Berbantuan Geogebra dan Siswa Yang Memperoleh Direct Instruction

Berbantuan Geogebra

Selanjutnya, dengan bantuan sofiware SPSS diperoleh hasil analisis statistik deskriptif sebagai

beriku t.

Tabel 3. Output Statistik Deskriptif Gambaran Perolehan KBKM Berdasarkan Pembelajaran

Descriptives
Std.
Pembelajaran Statistic Error
Ngain  PBL-Geo Mean .6573 .03102
Score 95% Confidence Interval for Lower .5937
Me an Bound
Upper 7208
Bound
5% Trimme d Me an .6607
Me dian .6875
Variance .028
Std. De viation .16705
Minimu m 33
Maximu m 93
Range .60
Inte rqu artile Range 18
Ske wne ss -.529 434
Ku rtosis -.349 .845
DI-Ge o Me an .5295 .01860
95% Confide nce Interval for Lower 4913
Me an Bound
Upper .5676
Bound
5% Trimme d Me an 5331
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Me dian .5385
Variance .010
Std. De viation .10017
Minimu m 31
Maximu m .67
Range .35
Inte rqu artile Range .16
Ske wne ss -.399 434
Ku rtosis -.694 .845

Berdasarkan hasil analisis skor pretest dan posttest yang diolah melalui SPSS diperoleh kriteria

berikut.

1. Siswa yang belajar dengan model Problem Based-Learning berbantuan GeoGebra
me nu nju kkan rata-rata pe ningkatan ke mampu an be rpikir kritis mate matis se be sar 65,37% atau
setara dengan N-Gain 0,6537. Berdasarkan kate gori interpretasi N-Gain, peningkatan ini
termasu k dalam kate gori se dang.

2. Siswa yang be lajar de ngan mode 1 Dire ct Instru ction be rbantu an Ge oge bra me nunju kkan rata-
rata peningkatan kemampuan berpikir kritis matematis sebesar 52,95% atau 0,5295.
Be rdasarkan kate gori inte rpre tasi N-Gain, pe ningkatan ini ju ga masu k dalam kate gori se dang.

Korelasi Positif yang Signifikan antara Adversity Quotient dan Kemampuan Berpikir Kritis
Matematis Siswa serta Pengaruh Positif Adversity Quotient terhadap Kemampuan Berpikir Kritis
Matematis Siswa

Hipote sis statistik (Hy) dan hipote sis pene litian (H;) se cara formal se bagai be rikut.
1) Hp:p =0

Hi:p#0
2) Hg:B=0

Hi:B>0

Untuk pengujian kedua hipotesis penelitian tersebut diatas, digunakan SPSS versi 29 yang
be rkaitan de ngan re gre ssion dan dipe role h se bagai beriku t.

Tabel 4. Model Summary R Squared
Model Summary

Std. Error of the

Model R R Square  Adjusted R Square Estimate
1 1262 .016 -.002 12.390
a. Pre dictors: (Constant), Skor AQ
Tabel 5. Uji ANOVA
ANOVA®

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Re gre ssion 137.804 1 137.804  .898 .347°

Re sidu al 8596.679 56 153.512

Total 8734.483 57
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Tabel 6. Uji Regresi Linear Sederhana terhadap AQ dan KBKM

Coefficients®
Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients T Sig.
B Std. E rror Beta
1 (Constant) 58.132 13.173 4413 <.001
AQ 228 241 126 947 .347

a. De pendent Variable : Nilai KBKM

Berdasarkan ou tpu t te rse bu t diatas, diperole h tiga hasil yang pe nting se bagai berikut.

1. Nilai signifikansi u ntuk variabe 1 Adve rsity Qu otie nt adalah 0,347, yang le bih be sar dari nilai a =
0,05. Oleh karena itu, disimpulkan bahwa H, diterima, yang berarti bahwa tidak terdapat
pengaruh Adve rsity Qu otie nt te thadap pe role han ke mampu an be rpikir kritis mate matis.

2. Koefisien determinasi atau R Squared diperoleh sebesar 0,016. Nilai ini mengandung arti
bahwa sebesar 1,6% perolehan ke mampu an berpikir kritis mate matis ditentukan oleh faktor
Adversity Quotie nt, se dangkan 98,4% ke mampu an be rpikir kritis mate matis dipe ngaru hi oleh
faktor lain.

3. Persamaan re gre si line ar yang me nghu bu ngkan variabe 1 AQ (X) dan variabe | KBKM (Y) adalah
Y =58 + 0,22X, karena nilai koefisien regresi linier bernilai positif maka dapat dikatakan
bahwa Adversity Quotient berpengaruh positif tidak signifikan pada «c= 5% te tapi signifikan
pada « yang lain te rhadap perole han ke mampu an be rpikir kritis mate matis siswa. Oleh karena
itu, dapat disimpu lkan bahwa setiap skor Adversity Quotient naik 10 satuan maka perole han
ke mampu an be rpikir kritis mate matis siswa naik 2 satu an.

3.2. Diskusi

Gambaran Perolehan Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Siswa yang Memperoleh Problem-
Based Learning Berbantuan Geogebra dan Direct Instruction Berbantuan Geogebra

Hasil analisis menunjukkan bahwa rata-rata ke mampuan berpikir kritis mate matis siswa yang
belajar dengan Problem-Based Learning berbantuan Geogebra lebih tinggi dari rata-rata
ke mampu an be rpikir kritis mate matis siswa yang belajar dengan Direct Instru ction be rbantu an
Geogebra. Hal ini sesuai dengan penelitian Yew & Goh (2016) bahwa Proble m-Based Le arning
berpengaru h se cara signifikan te thadap hasil be lajar siswa.

Demikian juga dengan hasil penelitian Kladchuen & Srisomphan bahwa terdapat peningkatan
ke mampu an be rpikir kritis mate matis yang signifikan pada penerapan Proble m-Based Le arning.
Lebih lanjut, hasil penelitian Tong et al., (2022), dimana hasil te muannya menunjukkan bahwa
pe rmainan digital dan Proble m-Base d Le arning dapat me mbantu dalam me ningkatkan ke mampu an
be rpikir tingkat tinggi yaitu' ke mampu an be rpikir kritis mate matis.

Efek Interaksi Antara Pembelajaran Dan Tingkat Adversity Quotient Terhadap Perolehan
Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Siswa

Hasil analisis dipe role h bahwa tidak te rdapat e fe k (pengaruh) inte raksi antara pe mbe lajaran dan
tingkat Adversity Quotient terhadap perole han ke mampuan be rpikir kritis mate matis siswa dan
se suai dengan nilai R Squ ared yang be sarnya 21%. Hal ini dapat dikatakan bahwa se cara be rsama-
sama pembelajaran dan tingkat Adversity Quotient tidak berpengaruh terhadap perolehan
ke mampu an be rpikir kritis mate matis siswa. Hasil te mu an dari pe ne litian ini, se suai de ngan hasil
pene litian yang dilaku kan ole h Jannah et al., (2019) yang me nyimpu lkan bahwa tidak te rdapat e fe k
inte raksi antara mode | dan klasifikasi Adve rsity Qu otie nt te thadap pe mahaman konse p mate matis,
dan te rdapat pe rbe daan pe mahaman konse p mate matis be rdasarkan klasifikasi Adve rsity Qu otie nt.
Hasil penelitian lain yang dilaku kan oleh Fajri et al., (2016) bahwa tidak terdapat e fek inte raksi
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antara model dan Adversity Quotient terthadap peningkatan kemampuan spasial. Berdasarkan
pene litian yang dilaku kan ole h be be rapa pene liti di atas, dan dikaitkan de ngan te mu an pe ne litian
ini, dapat disimpu lkan bahwa te mu an pe ne litian se jalan dengan te mu an pe ne litian terse bu t.

Kriteria Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Siswa yang Memperoleh Problem-
Based Learning Berbantuan Geogebra dan Direct Instruction Berbantuan Geogebra

Hasil analisis diperoleh bahwa kriteria peningkatan ke mampuan be rpikir kritis mate matis siswa
yang belajar dengan Problem-Based Learning berbantuan Geogebra berada dalam kate gori
sedang. Kriteria peningkatan ke mampuan berpikir kritis mate matis siswa yang belajar de ngan
Dire cted Instru ctions be rbantu an Ge oge bra be rada pada kate gori se dang. Hasil ini se su ai de ngan
temuan penelitian Selvy et al., (2019) bahwa te rdapat pe ningkatan ke mampu an be rpikir kre atif
mate matis dan motivasi siswa yang belajar dengan Problem-Based Learning berbantuan
GeoGebra. Penelitian lain yang dilakukan Ze triuslita et al., (2020) me nunju kkan bahwa te rdapat
pengaruh Direct Instru ction be rtbantu an Ge oge bra tethadap Se lf-E fficacy dan Se lf-Re gu late d.

Korelasi Positif Yang Signifikan Antara Adversity Quotient Dan Kemampuan Berpikir Kritis
Matematis Siswa Serta Pengaruh Positif Adversity Quotient Terhadap Kemampuan Berpikir
Kritis Matematis Siswa

Hasil analisis diperoleh bahwa terdapat korelasi antara Adversity Quotient dengan ke mampu an
berpikir kritis matematis dan Adversity Quotient berpengaruh positif terhadap ke mampuan
be rpikir kritis mate matis. Kore lasi antara Adversity Quotient dengan ke mampu an be rpikir kritis
mate matis, nilai koe fisien kore lasinya sebe sar R = 0,13, yang berarti bahwa R? = 0,016 = 1,6%
ke mampu an be rpikir kritis mate matis dipe ngaru hi ole h Adve rsity Qu otie nt. Se dangkan Adve rsity
Qu otient berpengaruh positif te rhadap ke mampuan berpikir kritis mate matis ditu nju kkan oleh
persamaaan regresi ¥ = 58 + 0,22X, sehingga setiap skor Adversity Quotient naik 10 satuan,
maka skor ke mampu an be rpikir kritis mate matis naik se be sar 2 satu an.

Hasil ini me mpe rku at te mu an pada pene litian-pe ne litian se be lumnya se perti pene litian Irfiani
et al., (2024) yang me nyimpu lkan bahwa Adve rsity Qu otie nt me mberikan pengaruh yang positif
terhadap penge mbangan ke mampu an argu mentasi mate matis siswa, dengan be sarnya pengaruh
tersebut se besar 60,2% se dangkan sisanya (39,8%) dipe ngaru hi ole h faktor lain di luar Adve rsity
Qu otie nt. Hasil penelitian lain yang dilakukan oleh Istiqgamah et al.,(2019) me nyimpu lkan bahwa
terdapat korelasi antara pemahaman konsep dan kemampuan berpikir kritis mate matis.
Selanjutnya, hasil penelitian Agam et al., (2023) memperoleh hasil bahwa terdapat pengaruh
positif ke ce rdasan Adve rsity Qu otient terhadap hasil be lajar mate matika siswa de ngan koe fisien
re gre si se be sar 0,180.

4. Kesimpulan
a. Secara de skriptif rata-rata perole han ke mampu an be rpikir kritis mate matis siswa yang be lajar
dengan Problem Based-Learning berbantuan Geogebra lebih tinggi daripada rata-rata
perole han ke mampu an be rpikir kritis mate matis siswa yang be lajar de ngan Dire ct Instru ction
berbantuan Geogebra. Berdasarkan nilai simpangan baku tersebut, skor perolehan
kemampuan berpikir kritis mate matis siswa yang belajar dengan Problem-Based Le arning
berbantuan Geogebra lebih menyebar daripada skor perolehan ke mampuan berpikir kritis
mate matis siswa yang be lajar de ngan Dire ct Instru ction be rtbantu an Ge oge bra. Nilai ke miringan
(skewness) dari skor te's kemampuan berpikir kritis mate matis siswa yang belajar dengan
Problem-Based Learning berbantuan Geogebra dan siswa yang belajar dengan Direct
Instru ction be rbantu an Ge oge bra ce nde rung miring ne gatif dan be tku mpu 1 di skor yang tinggi.
b. Tidak terdapat efek interaksi antara pe mbe lajaran dan tingkat Adversity Quotient te thadap
perolehan kemampuan berpikir kritis mate matis siswa. Tidak adanya efek interaksi antara

1207



C O LLAS E Journal of Elementary Education E-ISSN: 2614-4093
Volume 08 Number 06, November 2025 P-ISSN: 2614-4085
Creative of Learning Students Elementary Education

pembe lajaran dan tingkat Adve rsity Qu otie nt terhadap perole han ke mampu an be rpikir kritis
mate matis siswa dipe rku at ole h nilai R Squ are d yang mende kati 0 se hingga dapat dinyatakan
bahwa se cara be rsama-sama pe mbe lajaran dan tingkat Adversity Qu otient tidak be rpengaruh
te thadap perole han ke mampu an be rpikir kritis mate matis.

c. Kiriteria pe ningkatan ke mampu an be rpikir kritis mate matis siswa yang be lajar de ngan Proble m-
Based Le arning berbantuan Geoge bra dan Direct Instru ction berbantu an Geoge bra berada
pada kate gori se dang.

d. Terdapat korelasi positif yang signifikan antara Adve rsity Qu otient dan ke mampu an be rpikir
kritis mate matis, de ngan nilai koe fisien kore lasinya se be sar 0,13, yang berarti bahwa se be sar
1,6% perolehan kemampuan berpikir kritis matematis ditentukan oleh faktor Adversity
Qu otie nt, se dangkan 98,4% ke mampu an be rpikir kritis mate matis dipe ngaru hi ole h faktor lain.

e. Adversity Quotient berpengaruh positif te thadap ke mampu an be rpikir kritis mate matis yang
ditunju kkan oleh persamaaan regresi ¥ = 58 4+ 0,22X yang berarti pula bahwa Adversity
Qu otie nt be rpe ngaru h positif te thadap ke mampu an be rpikir kritis mate matis, se hingga se tiap
skor Adve rsity Qu otie nt naik 10 satu an, maka skor ke mampu an be rpikir kritis mate matis naik
sebe sar 2 satu an.
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